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PELUANG DAN TANTANGAN PERBANKAN SYARIAH
DI INDONESIA

oleh :
Bagus Indratno

Abstract :

Islamic banking is a banking alternative to the mutual benefit of both parties (customer
and the bank), which is supported by a diversity of financial products and schemes are
more varied, and be transparent to be fair for both parties. Islamic banking is a credible
alternative to the banking system and a choice of Indonesian society.

|l. PENDAHULUAN

Sistem perbankan dalam ekonomi
islam didasarkan pada konsep
pembagian baik keuntungan maupun
kerugian. Prinsip yang umum adalah
siapa yang ingin mendapatkan hasil dari
tabungannya harus juga bersedia
mengambil resiko. Perbankan syariah
atau Perbankan Islam adalah suatu
sistem perbankan yang dikembangkan
berdasarkan syariah (hukum) islam.
Usaha pembentukan sistem ini didasari
oleh larangan dalam agama islam untuk
memungut maupun meminjam dengan
bunga atau yang disebut dengan riba
serta larangan investasi untuk usaha-
usaha yang dikategorikan haram (misal:
usaha yang berkaitan dengan produksi
makanan/minuman haram, usaha media
yang tidak islami dll), dimana hal ini tidak
dapat dijamin oleh sistem perbankan
konvensional

Perbankan syariah pertama Kkali
muncul di Mesir tanpa menggunakan
embel-embel islam, karena adanya
kekhawatiran rezim yang berkuasa saat
itu akan melihatnya sebagai gerakan
fundamentalis. Pemimpin perintis usaha
ini Ahmad El Najjar, mengambil bentuk
sebuah bank simpanan yang berbasis
profit sharing (pembagian laba) di kota

Mit  Ghamr pada tahun  1963.
Eksperimen ini berlangsung hingga
tahun 1967, dan saat itu sudah berdiri 9
bank dengan konsep serupa di Mesir.
Bank-bank ini, yang tidak memungut
maupun menerima bunga, sebagian
besar berinvestasi pada usaha-usaha
perdagangan dan industri secara
langsung dalam bentuk partnership dan
membagi keuntungan yang didapat
dengan para penabung.

Masih di negara yang sama, pada tahun
1971, Nasir Social bank didirikan dan
mendeklarasikan diri sebagai bank
komersial bebas bunga. Walaupun
dalam akta pendiriannya tidak
disebutkan rujukan kepada agama
maupun syariat islam.

Islamic Development Bank (IDB)
kemudian berdiri pada tahun 1974
disponsori oleh negara-negara yang
tergabung dalam Organisasi Konferensi
Islam, walaupun utamanya bank
tersebut adalah bank antar pemerintah
yang bertujuan untuk menyediakan dana
untuk proyek pembangunan di negara-
negara anggotanya. IDB menyediakan
jasa finansial berbasis fee dan profit
sharing untuk negara-negara tersebut
dan secara eksplisit menyatakan diri
berdasar pada syariah islam.
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Dibelahan negara lain pada kurun
1970-an, sejumlah bank berbasis islam
kemudian muncul. Di Timur Tengah
antara lain berdiri Dubai Islamic Bank
(1975), Faisal Islamic Bank of Sudan
(1977), Faisal Islamic Bank of Egypt
(1977) serta Bahrain Islamic Bank
(1979). Dia Asia-Pasifik, Phillipine
Amanah Bank didirikan tahun 1973
berdasarkan dekrit presiden, dan di
Malaysia tahun 1983 berdiri Muslim
Pilgrims  Savings Corporation yang
bertujuan membantu mereka yang ingin
menabung untuk menunaikan ibadah

haji.

Di Indonesia pelopor perbankan
syariah  adalah Bank  Muamalat
Indonesia. Berdiri tahun 1991, bank ini
diprakarsai  oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI) dan pemerintah serta
dukungan dari lkatan Cendekiawan
Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa
pengusaha muslim. Bank ini sempat
terimbas oleh krisis moneter pada akhir
tahun 90-an sehingga ekuitasnya hanya
tersisa sepertiga dari modal awal. IDB
kemudian memberikan suntikan dana
kepada bank ini dan pada periode 1999-
2002 dapat bangkit dan menghasilkan
laba. Saat ini keberadaan bank syariah
di Indonesia telah di atur dalam Undang-
undang yaitu UU No. 10 tahun 1998
tentang Perubahan UU No. 7 tahun 1992
tentang Perbankan. Hingga tahun 2007
terdapat 3 institusi bank syariah di
Indonesia  yaitu Bank  Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan
Bank Mega Syariah. Sementara itu bank
umum yang telah memiliki unit usaha
syariah adalah 19 bank diantaranya
merupakan bank besar seperti Bank
Negara Indonesia (Persero) dan Bank
Rakyat Indonesia (Persero).

Prinsip perbankan syariah
Prinsip syariah adalah aturan perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank

dan pihak lain untuk penyimpanan dana

dan/atau pembiayaan kegiatan usaha,

atau kegiatan lainnya yang sesuai
dengan syariah.

Beberapa prinsip/ hukum yang dianut

oleh sistem perbankan syariah antara

lain 2!

« Pembayaran terhadap  pinjaman
dengan nilai yang berbeda dari nilai
pinjaman dengan nilai ditentukan
sebelumnya tidak diperbolehkan.

o« Pemberi dana harus turut berbagi
keuntungan dan kerugian sebagai
akibat hasil usaha institusi yang
meminjam dana.

e Islam tidak memperbolehkan
"menghasilkan uang dari uang". Uang
hanya merupakan media pertukaran
dan bukan komoditas karena tidak
memiliki nilai intrinsik.

e Unsur Gharar (ketidakpastian,
spekulasi)  tidak  diperkenankan.
Kedua belah pihak harus mengetahui
dengan baik hasil yang akan mereka
peroleh dari sebuah transaksi.

« Investasi hanya boleh diberikan pada
usaha-usaha yang tidak diharamkan
dalam islam. Usaha minuman keras
misalnya tidak boleh didanai oleh
perbankan syariah.

TANTANGAN PENGELOLAAN DANA

Menurut  Dr.M.Akhyar Adnan,
MBA.AK ada beberapa tantangan dalam
pengelolaan Bank Syariah di Indonesia
yaitu : 1) Kesiapan masyarakat Islam
dalam menerima kehadiran  bank
berasaskan syariah. Ada asumsi yang
selama ini keliru dipahami ,yakni bahwa
mayoritas masyarakat Muslim sudah
demikian jauhnya dirasuki virus riba,
akibatnya adalah selalu saja ada dalih
yang diangkat untuk mengelak dari
ajakan kembali ke ajaran Islam secara
murni dan konsekwen . 2) Adanya
kenyataan empiris manajemen rata-rata
lembaga keuangan atau bank Islam.
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Semestinya manajemen bank syariah
banyak belajar dari manajemen modern
yang dipakai oleh bank konvensional,
sehingga menjadikan nasabah sebagai
mitra kerja. Dan sebisa mungkin

menghindari konflik.(konflik bisa
diantisipasi secara positif dan
konstruktif)

3). Adanya tuduhan masyarakat perihal
kemurnian bank syariah yang beroperasi
saat ini.

KEKUATAN DAN PELUANG

Dibalik kelemahan
,sesungguhnya ada sejumlah kekuatan
yang bila digarap secara baik
sebagaimana mestinya , akan
berpotensi berubah menjadi peluang
yang menjanjikan. Diantaranya :

1) Keunggulan konsep bank/lembaga
keuangan syariah.

2) Jumlah penduduk muslim di Indonesia
yang mayoritas.

3) Dukungan pemerintah dan ketentuan
hukum yang sekarang berlaku.

Laju pertumbuhan perbankan
syariah di tingkat global tak diragukan
lagi. Aset lembaga keuangan syariah di
dunia diperkirakan mencapai 250 miliar
dollar AS, tumbuh rata-rata lebih dari 15
persen per tahun. Di Indonesia, volume
usaha perbankan syariah selama lima
tahun terakhir rata-rata tumbuh 60
persen per tahun. Tahun 2005,
perbankan syariah Indonesia
membukukan laba Rp 238,6 miliar,
meningkat 47 persen dari tahun
sebelumnya. Meski begitu, Indonesia
yang memiliki potensi pasar sangat luas
untuk  perbankan syariah, masih
tertinggal jauh di belakang Malaysia.
Tahun lalu, perbankan syariah Malaysia
mencetak profit lebih dari satu miliar
ringgit (272 juta dollar AS). Akhir Maret
2006, aset perbankan syariah di negeri
jiran ini hampir mencapai 12 persen dari
total aset perbankan nasional.

Sedangkan di Indonesia, aset perbankan
syariah periode Maret 2006 baru tercatat
1,40 persen dari total aset perbankan.
Bank Indonesia memprediksi, akselerasi
pertumbuhan perbankan syariah di
Indonesia baru akan dimulai tahun ini.

Implementasi kebijakan office
channeling, dukungan akseleratif
pemerintah berupa pengelolaan

rekening haji yang akan dipercayakan
pada perbankan syariah, serta hadirnya
investor-investor baru akan mendorong
pertumbuhan bisnis syariah. Konsultan
perbankan syariah, Adiwarman Azwar
Karim, berpendapat, perkembangan
perbankan syariah antara lain akan
ditandai penerbitan obligasi berbasis
syariah atau sukuk yang dipersiapkan
pemerintah.

Sejumlah bank asing di Indonesia,
seperti Citibank dan HSBC, bahkan
bersiap menyambut penerbitan sukuk
dengan membuka unit usaha syariah.
Sementara itu sejumlah investor dari
negara Teluk juga tengah bersiap
membeli bank-bank di Indonesia untuk
dikonversi menjadi bank syariah. Kriteria
bank yang dipilih umumnya beraset
relatif kecil, antara Rp 500 miliar dan Rp
2 triliun. Setelah dikonversi, bank-bank
tersebut diupayakan melakukan
sindikasi pembiayaan proyek besar,
melibatkan lembaga keuangan global.
PENGHIMPUNAN DANA

Selain investor asing, penghimpunan
dana perbankan syariah dari dalam
negeri akan didongkrak penerapan
office-channeling yang didasari
Peraturan Bl Nomor 8/3/PBI/2006.
Aturan ini memungkinkan cabang bank
umum yang mempunyai unit usaha
syariah melayani produk dan layanan
syariah, khususnya pembukaan
rekening, setor, dan tarik tunai.

Sampai saat ini, office channeling baru
digunakan BNI Syariah dan Permata
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Bank Syariah. Sejumlah 212 kantor
cabang Bank Permata di Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, Bekasi, Bandung,
dan Surabaya sudah dapat melayani
produk dan layanan syariah sejak awal
Maret lalu. Sementara tahap awal office
channeling BNI Syariah dimulai 21 April
2006 pada 29 kantor cabang utama BNI
di wilayah Jabotabek. Ditargetkan 151
kantor cabang utama BNI di seluruh
Indonesia akan menyusul.

General Manager BNI Syariah Suhardi
beberapa pekan lalu menjelaskan, untuk
memudahkan masyarakat mengakses
layanan syariah, diluncurkan pula BNI
Syariah Card. Kartu ini memungkinkan
nasabah syariah menggunakan seluruh
delivery channel yang dipunyai BNI,
seluruh ATM BNI, ATM Link, ATM
Bersama, dan jaringan ATM Cirrus
International di seluruh dunia.

Hasil penelitian dan permodelan potensi
serta preferensi masyarakat terhadap
bank syariah yang dilakukan Bl tahun
lalu  menunjukkan tingginya minat
masyarakat terhadap perbankan syariah.
Namun, sebagian besar responden
mengeluhkan kualitas pelayanan,
termasuk keterjangkauan jaringan yang
rendah. Kelemahan inilah yang coba
diatasi dengan office channeling. Dana
terhimpun juga akan meningkat terkait
rencana pemerintah menyimpan biaya
ibadah haji pada perbankan syariah.
Dengan kuota 200.000 calon jemaah
haji, jika masing-masing calon jemaah
haji menyimpan Rp 20 juta, akan
terhimpun dana Rp 4 triliun yang hanya
dititipkan ke bank syariah selama sekitar
empat bulan. Dana haji yang terhimpun
dalam jumlah besar dalam waktu relatif
pendek akan mendorong munculnya
instrumen investasi syariah. Dana
terhimpun itu bahkan cukup menarik
bagi pebisnis keuangan global untuk
meluncurkan produk investasi syariah.

Di sisi lain, suku bunga perbankan
konvensional diperkirakan akan turun.
Menurut  Adiwarman, bagi hasil
perbankan syariah yang saat ini berkisar
8-10 persen, membuat perbankan
syariah cukup kompetitif terhadap bank
konvensional. "Dengan selisih sekitar
dua persen (dari tingkat bunga bank
konvensional), orang masih tahan di
bank syariah, tetapi lebih dari itu, iman
bisa juga tergoda untuk pindah ke bank
konvensional," kata Adiwarman
menjelaskan pola perilaku nasabah yang
tidak terlalu loyal syariah.

Berdasarkan analisis Bl, tren
meningkatnya suku bunga pada triwulan
ketiga tahun 2005 juga sempat membuat
perbankan syariah menghadapi risiko
pengalihan dana (dari bank syariah ke
bank konvensional). Diperkirakan lebih
dari Rp 1 triliun dana nasabah dialihkan
pada triwulan ketiga tahun lalu. Namun,
kepercayaan deposan pada perbankan
syariah terbukti dapat dipulihkan dengan
pertumbuhan dana pihak ketiga yang
mencapai Rp 2,2 triliun pada akhir
tahun. Kenaikan akumulasi dana pihak
ketiga perbankan syariah merupakan
peluang, sekaligus tantangan, karena
tanpa pengelolaan yang tepat justru
masalah akan datang.

Perbankan syariah sempat dituding
"kurang  gaul" dalam lingkungan
pembiayaan karena sejumlah nasabah
yang dianggap bermasalah pada bank
konvensional justru memperoleh
pembiayaan dari bank syariah. Akan
tetapi, Ketua Umum Asosiasi Bank
Syariah Indonesia Wahyu Dwi Agung
meyakini, dengan sistem informasi biro
kredit Bl yang memuat data seluruh
debitor, tudingan seperti itu tidak akan
terjadi lagi.

Posisi rasio pembiayaan yang
bermasalah (non-performing financings)
pada perbankan syariah tercatat naik
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dari 2,82 persen pada Desember 2005
menjadi 4,27 persen Maret lalu. Rasio ini
dinilai masih terkendali.
Kemudahan bagi masyarakat untuk
mengakses layanan perbankan syariah
dan ketersediaan produk investasi
syariah tidak akan optimal tanpa promosi
dan edukasi yang memadai tentang
lembaga keuangan syariah. Amat
dibutuhkan pula jaminan produk yang
ditawarkan patuh terhadap prinsip
syariah. Peluang dan potensi perbankan
syariah yang besar memang menuntut
kerja keras untuk kemaslahatan.
PENUTUP

Lembaga-lembaga keuangan
islam tidak cukup hanya sekedar
mengandalkan fanatisme-emosional
ummat. Andalan demikian sangat
rentan bersifat temporer karena reaktif

dan justru bisa menimbulkan bumerang
baik bagi dirinya sendiri maupun bagi

ummat Islam. Berkenaan dengan
masalah ini maka  pengenalan,
propaganda, sosialisasi dan
pembudayaan lembaga-lembaga

keuangan Islam(baik secara langsung
melalui  proses  pendidikan  dan
pengajaran) haruslah dilengkapi dengan
pendekatan sentimen universal.
Argumentasi  objektif  rasional
yang diterima akal dan menyentuh
kebutuhan manusiawi secara universal,
tak dapat tidak, harus tersedia dalam
menjelaskan konsep lembaga-lembaga
keuangan islam. Jadi tidaklah cukup
menawarkan dan mengajarkan lembaga-
lembaga keuangan Islam hanya dengan
pendekatan primodial emosional,
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